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ABSTRAKSI 
 

ADITYA RACHMAN, 2023, NIT: 551811236879 T, “Analisis 

Ketidakstabilan Tegangan dan Frekuensi Pada Generator 

Nantong di MV. Jales Mas”, skripsi Program Studi Teknika, 

Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Dr. Darul Prayogo, M.Pd, Pembimbing II: 

Irma Shinta Dewi, M.Pd 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh terjadinya ketidakstabilan 

tegangan dan frekuensi pada generator yang disebabkan oleh AVR 

yang rusak, AVR adalah alat pengatur tegangan yang di gunakan di 

generator untuk menstabilkan tegangan dari generator. AVR sangat lah 

penting bagi keperluan generator sinkron. Adanya perubahan beban 

saat kapal melakukan aktifitas seperti bongkar muat menggunakan 

crane, menyalakan pompa-pompa pada kamar mesin maupun di deck, 

akan membuat beban yang masuk ke dalam generator tidak stabil maka 

dari itu di buat lah AVR untuk menstabilkan beban di dalam generator. 

Jenis metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan 

skripsi ini adalah deskriptif kualitaf dengan menggunakan pendekatan 

SHEL untuk mempermudah dalam teknik analisis data. Metode 

pengumpulan data yang penulis lakukan adalah dengan cara 

observasi, wawancara dan studi dokumentasi untuk memperkuat dalam 

analisis data. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penyebab ketidakstabilan tegangan dan frekuensi, dampak yang 

ditimbulkan dari ketidakstabilan tegangan dan frekuensi pada diesel 

generator, dan upaya cara menstabilkan tegangan dan frekuensi pada 

motor diesel generator di MV. Jales Mas. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah faktor- faktor yang 

ketidakstabilan tegangan dan frekuensi pada motor diesel generator 

adalah disebabkan oleh kurang telitinya saat pengecekan dan perawatan, 

gangguan yang terjadi meliputi rusak nya AVR, terdapat kabel yang 

sudah terkelupas, rusaknya governor pada mesin diesel generator. 

Kedua, upaya yang dilakukan untuk ketidakstabilan tegangan dan 

frekuensi adalah perawatan dan perbaikan terhadap AVR dan 

komponen lainnya yang terdapat di dalam altenator sesuai jadwal, 

penyediaan suku cadang sesuai kebutuhan dari perawatan dan 

kerusakan, serta ke mengembalikan pengaturan. Saran dari penelitian 

ini adalah melakukan perawatan berkala secara rutin, pemahaman 

terhadap pengoperasian AVR motor diesel generator secara baik. 

 

Kata kunci Analisis, Motor diesel generator, AVR.
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ABSTRACT 
 

ADITYA RACHMAN, 2023, NIT: 551811236879 T, "Analysis of 

Voltage and Frequency Instability in Nantong Generator in 

MV. Jales Mas", thesis of Engineering Study Program, 

Diploma IV Program, Polytechnic of Shipping Science 

Semarang, Supervisor I: Dr. Darul Prayogo, M.Pd, Supervisor 

II: Irma Shinta Dewi, M.Pd 

 

This research is backgrounded by the occurrence of voltage and 

frequency instability in the generator caused by a faulty AVR, AVR is 

a voltage regulator used in the generator to stabilize the voltage from 

the generator. AVR is very important for the needs of synchronous 

generators. There is a change in load when the ship carries out 

activities such as loading and unloading using a crane, turning on the 

pumps in the engine room or on the deck, turning on the compressor 

will make the load entering the generator unstable, therefore an AVR is 

made to stabilize the load in the generator. 

The type of research method that the author uses in the 

preparation of this thesis is descriptive qualification by using the SHEL 

approach to facilitate data analysis techniques. The data collection 

method that the authors do is by means of observation, interviews and 

documentation studies to strengthen data analysis. The purpose of this 

study is to find out the causes of voltage and frequency instability, the 

impact caused by voltage and frequency instability on diesel 

generators, and efforts on how to stabilize the voltage and frequency on 

the generator diesel motor in MV. Jales Mas. 

The conclusion of this study is that the factors that instability in 

voltage and frequency in the diesel generator motor are caused by lack 

of accuracy when checking and maintenance, disturbances that occur 

include damage to the AVR, there are chipped cables, damage to the 

governor in the generator diesel engine. Secondly, the efforts made for 

voltage and frequency instability are maintenance and repair of the 

AVR and other components contained in the altenator on schedule, the 

provision of spare parts as needed from maintenance and damage, and 

to restore the settings. The advice of this study is to carry out regular 

maintenance regularly, understanding the operation of the AVR diesel 

generator motor properly. 

 

Keyword Analysis, Diesel motor generator, AVR
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Listrik merupakan energi utama yang di butuhkan oleh manusia. Energi 

listrik digunakan untuk memenuhi kebutuhan alat yang membutuhkan listrik 

terutama alat-alat yang berada di industrian. Kebutuhan listrik sekarang semakin 

meningkat dengan meningkatnya pemanfaatan tenaga listrik. 

Mesin diesel diciptakan oleh Rudolf Christian Karl Diesel. Rudolf lebih 

dikenal sebagai sebutan Rudolf Diesel, yang lahir pada tanggal 18 Maret 1858 di 

Paris. Mesin diesel juga digunakan sebagai mesin penggerak utama diatas kapal. 

Keberadaan motor diesel diatas kapal sangat penting, saat motor diesel dengan 

operasinya untuk kelancaran kapal berlayar,berlabuh, maupun sandar. 

Setiap  kapal  harus  memiliki  sumber  tenaga  listrik  yang  sanggup 

menyediakan energi yang cukup untuk peralatan listrik yang dibutuh kan dalam  

setiap  kondisi.  Peralatan-peralatan  seperti  pompa,  kompressor, instalasi  

penerangan  dan  lain-lain  membutuhkan  suplai   sumber  listrik agar   mampu   

bekerja   sesuai   dengan   fungsinya   masing-masing. Kebutuhan listrik tentu 

sebanding dengan biaya yang dikeluarkan untuk bahan  bakar  generator.  

Semakin  tinggi  kebutuhan  listrik  yang  diharus disediakan  maka  biaya  yang  

dikeluarkan  untuk  bahan  bakar generator juga semakin besar. 
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Generator sinkron bisa juga di sebut dengan generator AC (Alternating 

current)  yang pengertiangnya mengubah dari putaran atau energi mekanik 

menjadi sumber energi listrik dengan menggunakan induksi magnet dengan 

generator sinkron karena dari jumlah putaran rotornya sama dengan jumlah rotor 

pada medan magnet pada stator. 

Pada  kapal MV. Jales Mas menggunakan 3  generator yaitu 2  Nantong 

dengan moodel T6135 ZLCZFU memiliki memiliki HP (Horse power) 250.6 Kw 

dan 1 Weichai dengan model R 6160 ZCD – 2 memiliki Hp 250,6 Kw.Ada 

beberapa produksi dari perusahaan Nantong sendir yaitu GP+MNF Series marine 

generator, Marine Generator,China Marine Diesel generator,Powered By 

NANTONG FEIJING Marine Engine. Pada generator weichai juga ada beberapa 

jenis produksi generator yaitu Weichai diesel generator dan Weichai STEYR 

diesel generator (ACELITE, n.d.) 

Generator sinkron mempunyai permasalahan yaitu ketidakstabilan 

tegangan yang dapat menyebabkan  kerusakan pada sistem secara keseluruhan 

terutama kualitas dan kemampuan transfer daya dari pembangkit ke konsumen, 

kondisi terparah akan terjadinya pelepasan beban secara paksa dan akan 

menyebabkan black out dengan demikian maka diperlukan peralatan yang dapat 

mengendalikan kestabilan tegangan generator sinkron yaitu  AVR (Automatic 

Voltage Regulator). Jadi, terdapat alat penstabil tegangan secara automatis yang 

dinamakan disetiap generator. AVR adalah alat pengatur tegangan yang di 

gunakan di generator untuk menstabilkan tegangan dari generator. AVR sangat 
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lah penting bagi keperluan generator sinkron. Adanya perubahan beban saat kapal 

melakukan aktifitas seperti bongkar muat menggunakan crane, menyalakan 

pompa-pompa pada kamar mesin maupun di deck, menyalakan compressor akan 

membuat beban yang masuk ke dalam generator tidak stabil maka dari itu di buat 

lah AVR untuk menstabilkan beban di dalam generator. 

Faktor yang mempengaruhi kestabilan tegangan adalah kenaikan 

pembebanan saluran transmisi, kendala pengaturan daya yang di gunakan 

generator akan tetap mengeluarkan tegangan yang selalu stabil tidak terpengaruh 

pada perubahan beban yang selalu berubah-ubah, dikarenakan beban sangat 

mempengaruhi tegangan output generator. Komponen yang terdapat pada AVR 

adalah amplifer, exiter, generator, sensor, dan pengendalian. 

Pada saat penulis dan oiler jaga berlabuh, masinis 3 hanya 

mengoperasikan 1 generator karena tidak ada kegiatan apapun saat berlabuh, 

tetapi saat jaga oiler lupa untuk membuang airr got kamar mesin sebelum kapal 

sandar. Saat oiler menjalankan pompa got terjadi blackout di karenakan beban 

yang terdapat pada pompa tidak stabil sehingga terjadi hunting terlebih dahulu 

dan berakhir dengan blackout. Sebelum membuang air got, membersihkan 

jangkar dengan menggunakan pompa air laut harus menggunakan 2 generator. 1 

generator mempunyai daya 160-240 Kw. Pada kondisi pompa GS ( General 

Service ) dan fire pump jalan membuat tegangan naik turun pada manometer 

tegangannya disertai temperature air tawar dan tekanan oli meningkat.yang 

menyebab kan kewaspadaan terhadap masinis 3 dan terutama dengan juga saat 
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melakukan pembuangan air got kamar mesin, air got palka, dan air jangkar harus 

memperhatikan monitor dan manometer pada ECR (engine control room)  pada 

generator. Saat mmenjalankan permesinan bantu tersebut  sebaiknya 

mempararelkan 2 generator. 

Berdasarkan  kejadian diatas maka peneliti  melakukan sesuatu  penelitian 

sebagai bahan pembuatan skripsi dengan judul “Analisis Terjadinya 

Ketidakstabilan Tegangan dan Frekuensi Pada Generator di  

MV. Jales Mas” 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bermanfaat bagi pembatasan mengenai objek penelitian 

yang diangkat manfaat lainnya adalah agar peneliti tidak terjebak pada banyaknya 

data yang di peroleh di lapangan. penelitian ini akan difokuskan pada “Analisis 

Ketidakstabilan Tegangan dan Frekuensi Pada Generator Nantong” yang 

objek utamanya adalah AVR. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasakan latar belakang masalah yang telah di temukan, peneliti  

merumuskan masalah dalam penelitian ini Analisis ketidakstabilan tegangan dan 

frekuensi pada generator. Maka terdapat rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apa faktor yang menjadi penyebab terjadinya ketidakstabilan tegangan dan 

frekuensi pada generator di MV. Jales Mas? 
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2. Bagaimana upaya untuk mengurangi risiko terjadinya ketidakstabilan pada 

tegangan dan frekuensi di generator? 

D. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat maka tujuan dari penelitian 

adalah :  

1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya ketidakstabilan pada generator 

nantong. 

2. Untuk mengetahui solusi mengurangi resiko terjadinya ketidakstabilan pada 

tegangan dan frekuensi di generator.  

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Peneliti yang melakukan analisis terhadap ketidakstabilan pada generator 

nantong. Selain itu dengan penelitian ini dapat memberi manfaat bagi semua 

orang yang membutuhkan. Manfaat yang dapat dicapai Peneliti antara lain: 

1. Manfaat secara teoritis  

Sebagai masukan yang dapat bermanfaat dalam  mencari wawasan 

yang berhubungan dengan pengaruh kondisi ketidakstabilan generator 

terhadap beban  listrik.  

2. Manfaat secara praktis  

Bagi Lembaga Pendidikan karya ini dapat menambah refrensi  

perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, menambah pengetahuan 
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tentang pengolahan data yang bersifat deskriptif kualitatif sehingga dapat 

bermanfaat di pekerjaan dan menambah wawasan tentang permesinan diatas 

kapal yang dapat menjadi acuan data sehingga dapat diolah sebagai data 

metode deskriptif kualitatif.  

Bagi Perusahaan pelayaran hasil penelitian dapat menjadi referensi 

tambahan dan bisa mengaplikasikan nya dalam  hasil dari penelitian di dunia 

kerja pelayaran serta dengan adanya penelitian ini diharapkan dari hasil yang 

diperoleh dapat menjadikan evaluasi bagi perusahaan pelayaran terutama bagi 

crew yang ada dikapal untuk selalu menjaga dan merawat sesui dengan SOP 

(Standard Oprating Procedure)  yang telah ditetapkan sehingga membuat 

performa mesin akan selalu baik, tidak menjadi kendala yang dapat merugikan 

orang lain.  

Bagi Pembaca untuk memberikan ilmu pengetahuan tentang  pelayaran sehingga para 

pembaca dapat memahami dan mengerti tentang ketidakstabilan tegangan dan 

frekuensi pada generator secara baik dan benar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori adalah penelitian yang berisi tentang teori yang berfungsi 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Adnyana, 2020). Jadi deskripsi teori 

adalah suatu data atau kumpulan dari teori-teori yang berfungsi untuk menangani 

permasalahan yang ada saat peniliti melakukan penelitian. 

Deskripsi teori adalah teori yang dapat menjelaskan atau menerangkan tentang  

materi yang akan diajukan atau di teliti dan dapat untuk menjawab semua 

perumusan masalah, saat penyusunan penelitian dan dapat berguna bagi seluruh 

pihak yang membutuhkan. (Hermawan, 2019).  

Berikut ini adalah penelitian yang berkaitan dengan ketidakstabilan 

tegangan dan frekuensi pada generator nantong di kapal Jales Mas. Hasil yang di 

dapat dari penelitian adalah untuk menjaga tegangan agar tetap konstan tidak 

berubah ubah maka dibutuhkan alat yang disebut AVR (Automatic Voltage 

Regulator). AVR berfungsi sebagai alat pengatur arus eksitasi agar  tegangan  

konstan. Dari hasil pengamatan maka generator dua lebih optimal dibanding 

dengan generator satu. Dengan kejadian tersebut maka generator di kapal Jales 

Mas menggunakan merk Nantong dan Weichai dengan model T6135 ZLCZFU 

dan R 6160 ZCD yang memiliki usia lebih lama. 



 

 

Pada deskripsi teori di lakukan untuk mempermudah pembahasan yang 

dilakukan oleh peneliti saat praktek laut di kapal Jales Mas. Deskripsi digunakan 

untuk mengumpulkan berbagai informasi pada penelitian dapat diuraikan  dengan 

judul “Analisis Ketidakstabilan Tegangan dan Frekuensi Pada Generator Nantong 

di MV. Jales Mas”. 

1. Analisis 

Analisis adalah suatu teknik yang bisa menjelaskan atau 

menggambarkan tentang data penelitian yang terkumpul yang sesuai saat 

melakukan penelitian di lapangan dengan cara wawancara,observasi, dan 

dokumentasi yang dapat diambil keputusan. (Suroto, 2021) 

Analisis merupakan teknik penguji hubungan antar variable yang 

bersifat kalusal yang menggunakan teknik statistika parametik (Chalimi, 

2021). Analisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu 

keseluruhan menjadi komponen sehinga dapat mengenal tanda-tanda 

komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu 

keseluruhan yang terpadu. (Komaruddin, 2020). 

Berdasarkan Penelitian yang telah di urai diatas merupakan analisis 

dalam penelitian yang akan di sangkutpautkan dengan pengaruh terjadinya 

ketidakstabilan tegangan dan frekuensi pada generator di MV. Jales Mas. 

Dalam penelitian ini berpengaruh terhadap penggunaan beban masuk dan 

keluar dari generator. 

 



 

 

2. Ketidakstabilan  

Ketidakstabilan merupakan suatu kejadian atau keadaan yang merugikan 

bagi semua pihak l (Laksono, 2021). Dari hasil penelitian Ketiakstabilan 

adalah suatu  proses yang tidak menguntungkan atau tidak bermanfaat bagi 

semua orang yang melakukan penelitian . 

Ketidakstabilan adalah sifat yang menimbulkan kesengsaraan atau 

kerugian pada diri sendiri dan orang lain di karenakan penyimpangan dari 

aturan (Wajendra, 2008). Jadi hasil penelitian ketidakstabilan merupakan 

proses yang akan menyebabkan kerugian bagi semua orang. 

Ketidakstabilan  merupakan  loop terbuka yang di wajibkan untuk stabil 

dan sifat yang tidak menguntungkan dari sistem loop tertutup (Suhandoyo, 

1996) Jadi menurut peneliti ketidakstabilan proses yang tidak menguntungkan 

bagi semua pihak dan itu diharuskan untuk stabil agar tercipta keadaan yang 

baik. Dari kesimpulan hasil penelitian diatas keditakstabilan adalah suatu 

kegoyahan yang arti lainnya adalah instabilitas, goyah, ketidakmantapan, labil 

dan bagi semua pihak ketidakstabilan merupakan hal yang tidak 

menguntungkan maka di wajibkan untuk semua orang stabil dalam berbagai 

aspek. 

3. Tegangan 

Tegangan adalah sesuatu beda potensial yang menyebabkan 

mengalirnya arus listrik (Purwanto, 2021). Jadi menurut peneliti tegangan 

adalah jumlah energi listrik yang bisa memindahkan muatan ke suatu tempat 



 

 

ke tempat lain. Tegangan merupakan rangkaian elektronika yang berfungsi 

mempertahankan atau memastikan tegangan pada nilai tertentu secara 

otomatis (Fathun, 2020) menurut peneliti tegangan adalah rangakain yang 

berfungsi untuk mempertahankan suatu nilai dengan otomatis 

Jadi dari masing-masing penelitian diatas dapat diuraikan bahwa 

tegangan adalah jumlah energi yang dibutuhkan untuk memindahkan unit 

muatan listrik dari suatu tempat ke tempat lain secara otomatis. Tegangan juga 

di bedakan menjadi 2 yaitu DC (Direct Curent) dan AC (Alternating Curent). 

Tegangan DC adalah sebuah sumber tegangan listrik yang konstan tidak 

berubah-ubah atau bisa disebut tegangan sarah, apabila tegangan AC adalah 

sumber tegangan listrik yang bergeraknya selalu bervariasi ada yang naik 

maupun turun atau disebut tegangan bolak-balik. 

Tegangan juga dibedakan menjadi 5 jenis yaitu: 

a. Tegangan tarik. 

Tegangan normal yang menghasilkan tarikan pada sebuah batang. 

b. Tegangan tekan. 

Tegnagan yang mendorong batang sehingga menghasilkan pemendekan. 

c. Tegangan geser. 

Perbandingan dari perpindahan sudut terhadap dimensi yang memanjang. 

d. Tegangan lengkung 



 

 

Tegangan yang disebabkan oleh titik berat gaya di tengah benda sehingga 

akan menyebabkan benda tersebut melengkung karena berat yang ada di 

tengah-tengah benda kerja. 

e. Tegangan punter 

Tegnagan yang disebabkan oleh gaya putar. Contohnya seperti poros roda 

dan torsi pada ban mobil. 

4. Frekuensi 

Frekuensi merupakan jumlah gelombang yang terbentuk dalam satu 

detik dengan satuan Hz (Hertz) (Noviana, 2018). Jadi yang dimaksud peneliti 

frekuensi adalah jumlah getaran yang terjadi dalam waktu satu detik atau 

banyak gelombang atau getaran listrik yang di hasilkan tiap detik. 

Frekuensi adalah banyaknya gelombang yang terbentuk dalam satu 

satuan waktu (Genta, 2020) jumlah gelombang yang bergerak setiap waktu 

bisa disebut frekuensi. Frekuensi merupakan banyaknya gelombang melewati 

suatu titik tertentu dalam satuan waktu (Gandjar, 2018).  

dari penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa frekuensi adalah 

pengukuran jumlah gelombang atau getaran dihasilkan yang terjadi dalam 

selang waktu tertentu.menurut  (Nugroho, 2021). Nada bunyi akan bergantung 

pada frekuensi sumber bunyi yang hubungannya adalah semakin tinggi 

frekuensi sumber bunyi, makin tinggi juga nada frekuensi yang ditimbulkan. 

adapun jenis-jenis bunyi bedarsarkan frekuensinya antara lain: 

 



 

 

a. Bunyi Infrasonik 

Pada bunyi ini hanya bisa di dengar oleh heawan yang memiliki frekuensi 

di bawah atau kurang dari 20 Hz. Contoh hewan yang dapat 

mendengarkan suara ini adalah anjing dan serangga. 

b. Bunyi Audiosonik 

Pada bunyi ini bisa didengar oleh semua orang dan hewan  yang memiliki 

frekuensi 20 Hz sampai 20.000. 

c. Bunyi Ultrasonik 

Bunyi ini dapat didengar oleh hewan yang memiliki pendengaran yang 

bisa mendengarkan bunyi yang berfrekuensi melebihi 20.000 Hz.contoh 

hewan yang bisa mendengarkan bunyi ini adalah anjing, kelelawar, dan 

lumba-lumba. 

5. Generator 

Generator adalah mesin untuk menghasilkan arus listrik induksi dengan 

cara memutar kumparan di antara celah-celah kutub utara dan kutub selatan 

magnet (Firdaus, 2014) yang dimaksud peneliti generator adalah alat 

pengubah energi listrik dengan cara memutar kumparan dengan magnet kutub 

utara dan kutub selatan. 

Generator adalah alat untuk menghasilkan tegangan listrik dari energi 

mekanik menjadi energi listrik (Umar, 2019). Uraian yang dimaksud oleh 

peneliti adalah dari energi mekanik dari putaran kumparan di antara magnet 

kutub utara dan kutub selatan maka terciptalah energy listrik 



 

 

Dari uraian diatas maka dapat di simpulkan bahwa generator adalahsatu 

jenis mesin listrik yang digunakan sebagai alat pembangkit energi listrik dengan cara 

menkonversikan energi mekanik menjadi energi listrik. Jenis-jenis generator 

dibagi menjadi 2 yaitu: 

a. Generator AC 

Mesin generator yang memiliki 2 buah penghubung dengan sifat positif 

dan negatif. Pada rangakaian tersebut di pastikan 2 buah kumparan tidak 

saling bergesekan karena menyatu dengan slip ring yang lain. Di katakana 

generator sinkron karena jumlah medan magnet pada stator sama dengan 

jumlah putaran pada rotor nya. 

b. Generator DC 

Motor diesel yang di perbantukan untuk menghasilkan energi listrik dari 

energi mekanik. Pada generator DC memiliki 2 brush yang berada pada 

samping kumparan, pada ujung kumparan tersebut akan membentuk pola 

yang dapat bergesekan dengan brush maka generator menghasilkan daya 

listrik untuk kegiatan di atas kapal. 

Adapun macam-macam konstruksi diesel generatorr sinkron yaitu: 

1) Stator  

Stator adalah bagian mesin terdapat di motor yang tidak ikut berputar, 

fungsi dari stator yaitu tempat terjadinya medan listrik yang terbuat dari 

besi. 

 



 

 

2) Rotor  

Rotor adalah bagian mesin  terdapat pada motor yang berputar, bagian 

memiliki kutub magnet positif dan negatif yang menghasilkan arus yang 

searah. 

3) Slip ring 

Perangakat yang terdapat pada motor yang berfungsi untuk transmisi daya 

tegangan listrik dengan bagian yang berputar yang terbuat dari kuningan 

atau tembaga. 

a. Generator sinkron memiliki 2 tipe rotor yaitu: 

Pada generator ini memiliki rotor yang beberapa kutub 

berjumlah banyak. Setiap kutub nya di berikan laminasi yang 

bertujuan untuk mengurangi panas pada rotor yang disebabkan oleh 

arus. Generator yang memiliki rotor seperti ini menggunakan daya 

putaran rendah dari 120 sampai 400 rpm. Untuk generator jenis ini 

jarang di gunakan di karenakan menimbulkan suara bising jika di putar 

secara cepat.  

b. Generator Rotor kutub silindris 

Generator yang memiliki rotor seperti ini, memiliki rotor yang 

berbentuk kutub nya tidak menonjol yang terbuat dari baja yang 

mempunyai tempat untuk kumparan. Rotor jenis ini memiliki 

keseimbangan mekanis karena rugi yang terdapat pada rotornya 

anginya lebih kecil daripada rotor dengan kutub yang menonjol.  



 

 

Rotor jenis ini biasanya di gunakan pada generator sinkron yang 

memiliki daya putaran 1500 sampai 3000 rpm karena memiliki daya 

mekanik pada kecepatan tinggi dan tidak bising.  

Menurut (Tambunan, 2020) ada beberapa penyebab terjadinya 

ketidakstabilan tegangan dan frekuensi pada generator adalah: 

1) Kecepatan putaran pada mesin selalu berubah-ubah tidak konstan, 

pada umumnya mesin diesel memiliki kecepatan sebesar 1500 rpm 

dan menghasilkan 220 sampai 380 volt. Jika kecepatan pada 

generator melebihi 1500 makan di pastikan tegangan yang di 

hasilkan juga melebihi 220 sampai 380 dan begitu sebaliknya jika 

kecepatan generator kurang dari 1500 rpm maka tegangan akan 

menurun juga. 

2) Beban listrik yang selalu berubah 

Biasanya beban listrik yang berubah-ubah di sebabkan oleh 

pompa, crane, mesin jangkar. Dikarenakan mesin-mesin tersebut di 

pakai secara tidak konstan maka tegangan yang masuk kedalam 

altenator juga berubah-ubah. Semakin besar beban yang dihasilkan 

maka berkurangnya tegangan yang di hasil kan dari generator 

tersebut. 

 

 

 



 

 

3) Rusak nya AVR (Automatic Voltage Generator) 

Pada perubahan sering terjadi ketidakstabilan tegangan yang 

menyebabkan AVR rusak, dikarenakan beban pada masing-masing 

permesinan yang membutuhkan daya listrik tidak seimbang. 

6. AVR (Automatic Voltage Generator) 

AVR adalah alat yang beerfungsi untuk penstsabil tegangan dari generator 

agar tetap konstan saat beban tiba-tiba selalu berubah dikarenakan bebena bisa 

terpengaruhi output dari generator (Fathun, 2020). Menurut (Anggara, 2022) 

AVR merupakan alat untuk menjaga generator tetap konstan/generator tetap 

mengeluarkan tegangan yang selalu stabil tidak terpengaruh pada perubahan 

beban yang selalu berubah-ubah, dikarenakan beban sangat mempengaruhi 

tegangan output generator. Prinsip kerja asal AVR merupakan mengatur kuat 

arus penguatan (exitacy) pada exciter. Bila generator pada bawah tegangan 

nominal tegangan generator, makan AVR akan memperbesar arus 

penguatannya di extiter. Serta juga berlaku untuk kebalikannya bila tegangan 

hasil dari generator melebihi tegangan nominal generator maka AVR akan 

mengurangi arus penguatannya pada exiter. 

Demikian jika terjadi perubahan arus atau tegangan hasil dari generator akan 

bisa distabilkan menggunakan AVR secara otomatis dikarenakan dilengkapi 

dengan peralatan seperti yang dipergunakan buat retriksi penguat minimum 

maupun maximum yang bekerja secara otomatis. 



 

 

a. Menurut (Fathun, 2020) ada beberapa bagian-bagian yang terdapat di 

AVR pada generator: 

1. Sensing Circuit 

Tegangan 3 phasa pada generator di berikan di sensing ciecuit yang 

melewati PT serta 90R terlebih dahulu, serta tegangan 3 phasa 

keluaran berasal 90R diturunkan kemudian disearahkan dengan 

rangkaian dioada, dan diratakan oleh rangkaian kapasitor serta 

resistor dengan tegangan ini bisa diatur dengan VR (Variable 

Resistant). Keuntungan sensing circuit merupakan dapat merespon 

cepat terhadap kuat arus maupun tegangan output. 

2. Comprative Amplifier 

Rangkaian Comparative amplifier dipergunakan menjadi 

pembanding dengan sensing circuit yang menggunkan set voltage. 

Besar sensing voltage dengan set voltage tidak mempunyai nilai yg 

sama sebagai akibatnya selisih atau rentang  besar tegangan tersebut. 

Pada selisih tegangan di sebut dengan error voltage cara 

menghilagkannya dengan cara memasang VR pada sensing voltage 

dan set voltage. 

3. Amplifier Circuit 

Menurut (Winarno, 2011) Amplifier circuit adalah Komponen 

elektronik yang berbentuk IC (Integrated Circuit) yang bisa 



 

 

menghasilkan tegangan keluaran yang berupa penguatan terhadap 

selisih tegangan masukan atau bisa disebut rangkain penguat. 

4. Automatic Manual Change Over and Mixer Circuit 

Menurut (Fathun, 2020) automatic manual change over and mixer 

circuit untuk memindahkan rangkaian dan hubungan untuk 

pengontrol tegangan penguat pada generator. Auto manual change 

over and mixer circuit pada operasi manual pengaturan tegangan 

penguatan medan generator dilakukan oleh 70E, pada saat automatic 

manual change over and mixer circuit beroperasi dengan manual 

makan AVR belum dapat dioperasikan, jika rangkaian automatic 

manual change over and mixer circuit diganti otomatis maka AVR 

akan dapat bekerja untuk dapat mengatur besar kecilnya arus pada 

medan generator. 

5. Limited Circuit 

Limited circuit berfungsi untuk pembatas kurang maupun lebih 

penguatan (excitation) pengatur teganagn keluaran dari system 

exitacy. 

6. Phase Synchronizing Circuit  

Pada rangkaian ini berfungsi ini untuk mengatur/mengontrol 

teganagan yang keluar tyristor dengan menggunkan sinyal yang 

diberikan pada tyristor dengan mengubah besarnya sinyal tyristor. 

 



 

 

7. Thyristor Firing Circuit 

Rangkaian ini berfungsi untuk memberikan sinyal kontrol pada 

gerbang tyristor. 

8. Dumping Circuit 

Dumping circuit digunkan untuk memberikan sensor kecil/besarnya 

tegangan pada AC dan diberikan ke amplifier circuit dan menjadi 

feed back masuk terminal OP301. 

9. Unit Tyristor 

Rangkain ini dirakit berasal dari diode dan tyristor. Untuk tiap 

phase diberikan 2 fuse untuk disusun secara pararel yang terletak di 

depan tyristor saat terjadi kerusakan/kesalahan salah satu nya masih 

bisa beroperasi, fuse/sekring dipergunakan untuk pengaman lebur 

dan dilengkapi indicator yang berfungsi memantau kinerja tyristor 

tersebut. 

10.  MEL (Minimum Exitacy Limiter) 

Alat ini berfungsi sebagai pencegah terjadinya beban keluaran yang 

terlalu besar pada generator selain itu bisa untuk mendeteksi arus 

dan tegangan pada generator dan rangkaian ini bisa untuk 

pembanding output tegangan dengan eksitasi yang sudah diubah. 

11. Automatic Follower 

Rangkaian ini mempunyai prinsipkerja yaitu sebagai pelengkap 

pengaturan dan penguatan secara manual oleh 70E. untuk menjaga 



 

 

kestabilan tegangan pada generator maka harus disesuaikan 

pengoperasian dalam pembanding fluktasi dari tegangan terminal 

oleh sinyal error. Fungsi lain dari automatic follower yaitu untuk 

mendeteksi keluaran regulator dari tegangan yang error dan 

pengoperasian otomatis. Untuk mengendalikan rangkaian ini 

dikendalikan oleh 70E dengan cara memutar  nya. 

 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir atau kerangka konseptual adalah kerangka model terperinci 

tentang masalah dan penyelesainnya yang berdasarkan bukti-bukti empiris dari 

hasil penelitian terdahulu ataupun dari landasan teori (Azizah, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka  Pikir Penelitian 

 

ANALISIS KETIDAKSTABILAN TEGANGAN DAN FREKUENSI 

PADA GENERATOR DI MV. JALES MAS 
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Bedasarkan sketsa kerangka pikir diatas dapat disimpulkan  jika penyebab dan upaya 

terjadinya permasalahan ketidakstabilan tegangan sangat mengganggu kegiatan di 

atas kapal. Sehingga dibuatlah kerangka pikir untuk mengoptimalkan  pencegahan 

terjadinya ketidakstabilan diatas kapal Jales Mas sehingga operasional yang berada 

diatas kapal berjalan secara lancer. Dalam kerangka diatas dibuatlah penjabaran agar 

memudahkan pengamat untuk mengerti, sebagai berikut : 

Faktor-faktor  penyebab ketidakstabilan tegangan adalah : 

1. Rusak nya AVR bisa mempengaruhi tegangan yang dihasilkan akan tidak stabil 

atau selalu berubah-ubah oleh generator tersebut 

2. Pengaruh lepasnya spi/pengunci pada bosh pump yang membuat terjadinya 

blackout  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dibahas serta hasil dari penelitian 

dengan judul Analisis Ketidakstabilan Tegangan dan Frekuensi pada Generaor 

di MV. Jales Mas. Saat terjadi ketidakstabilan tegangan ssat itu rpm berada di 

nilai 1425 r/min, beban generator berada di 0 kW, untuk tegangan terdapat 

pada nilai 50-100 V, untuk frekuensi pada nilai 45-47 Hz. Seharusnya pada 

generator normal rpm harus pada angka 1426 r/min, tegangan pada nilai 450 

V, frekuensi berada dinilai 50 Hz, dan beban berada di nilai sekitar 25 kW. 

Berdasarkan pada kondisi dan fakta tersebut maka dapat diambil kesimpulan 

yaitu: 

1. Faktor penyebab ketidakstabilan tegangan dan frekuensi dapat mengalami 

beberapa gangguan, antara lain sebagai berikut: 

a. lonjakan beban daya yang besar.  

b. beban daya yang berlebihan (over load). 

c. kabel yang terkelupas.  

2. Upaya untuk mengurangi risiko terjadinya ketidakstabilan tegangan dan 

frekuensi pada generator Nantong di MV. Jales Mas, maka dibutuhkan 

solusi maupun strategi antara lain dengan dilakukan pengoptimalan pada 

pembebanan sehingga diesel generator dapat bekerja dengan jangka waktu 
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yang panjang dan juga dilakukan perawatan dan perbaikan secara berkala. 

Upaya yang harus dilakukan yaitu:  

a. Semua crew yang belum paham mengenai pembebanan pada diesel 

generator dapat mempelajari dari manual book atau bertanya 

kepada orang yang sudah berpengalaman banyak 

b. Penggantian sparepart yang rusak seperti AVR, governor, dan 

pengecekan kompenen-komponen yang terdapat pada altenator. 

c. Melakukan perawatan pada diesel generator secara berkala. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Pada bab sebelumnya peneliti sudah menjelaskan mengenai hasil penelitian 

dan pembahasan. Terdapat beberapa keterbatasan dalam melaksanakan 

penelitian tersebut, antara lain adalah: 

1. Peneliti melakukan penelitian tentang penyebab ketidakstabilan tegangan 

dan frekuensi yang tidak optimal di MV. Jales Mas berdasarkan sumber 

dari wawancara, instruction manual book, dan terbatasnya refrensi serta 

pengumpulan data secara observasi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terbatas karena sarana dan 

prasarana yang kurang memadai. 

3. Peneliti melakukan penelitian yang terfokus pada dampak, upaya, dan 

usaha yang ditimbulkan dari permasalahan tidak terfokus oleh faktor 

penyebab dari ketidakstabilan tersebut. 
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C. Saran  

Berdasarkan dari semua pembahasan tersebut diatas maka peneliti 

memberikan saran dalam melaksanakan perbaikan dan perawatan terhadap 

AVR pada mesin diesel generator unutk menunjang kelancaran pengoperasian 

kapal agar semua kegiatan diatas kapal tidak terganggu dan untuk mencegah 

terjadinya blackout adalah: 

1. Untuk mencegah dan meminimalkan kerusakan yang terjadi, disarankan 

agar dilakukan perbaikan dan perawatan pada AVR dan juga permesinan 

maupun kelistrikan lainnya secara berkala. Hal ini dilakukan untuk 

merawat usia pada AVR dan peralatan listrik lainnya tidak rusak sebelum 

jam kerja habis, sehingga pengeluaran tenaga dan biaya perbaikan dapat 

diminimalisir. 

2. Disankan untuk penggunaan daya yang besar maka dibutuhkan tegangan 

juga yang besar, maka alangkah baiknya mempararelkan dua generator 

agar terhindar dari pelepasan beban atau daya secara paksa dan bisa 

meminimalisir terjadinya kerusakan pada peralatan yang berada di 

altenator atau tidak rusak sebelum jam kerja habis, sehingga pengeluaran 

untuk biaya perbaikan dapat di minimalisir. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
LAMPIRAN 1 : CREWLIST 
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LAMPIRAN 2 : SHIP PARTICULAR 
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LAMPIRAN 3 : AVR ( Automatic Voltage Regulator) 
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LAMPIRAN 4 : Buku Harian Generator 
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LAMPIRAN 5 : SIGN ON 

 



99 
 

 

LAMPIRAN 6 : SIGNOFF 
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LAMPIRAN 7 

WAWANCARA 

TRANSKRIPSI WAWANCARA 1 

A. DAFTAR RESPONDEN 

1. Responden 1: Chief Engineer 

2. Responden 2: Second engineer 

B. DAFTAR PERTANYAAN 

Informan 1 

Nama  : Wan Zulham Barus 

Jabatan   : Chief Engineer 

Pembahasan pertanyaan yang diajukan, yakni: 

1. Apakah ada dampaknya jika terjadi ketidakstabilan tegangan dan frekuensi pada 

generator Nantong? 

Jawab : 

Ya, apabila terjadi ketidakstabilan pada tegangan di generator nantong maka akan 

membuat kelistrikan dikapal tidak berjalan dengan lancar, lalu bisa merusak 

komponen kelistrikan lainnya di dalam altenator dan pada panel di dalam ECR, 

yang lebih parahnya lagi terjadinya blackout pada kelistrikan di kapal yang bisa 

mengganggu aktivitas di kapal. 

2. Faktor apa yang menyebabkan ketidakstabilan tegangan dan frekuensi selain 

kerusakan pada AVR? 
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Jawab : 

Setelah dilakukan pengecekan yang membuat faktor ketidakstabilan tegangan dan 

frekuensi selain dari AVR bisa juga dari kerusakan pada governor atau terdapat 

kabel yang terkelupas yang dapat menyebabkan arus pendek di dalam altenator. 

Jika terjadi kerusakan pada governor alangkah baiknya kita mengecek kecepatan 

tanpa adanya pembebanan pada generator tersebut, jika rpm tersebut berubah-

ubah dengan tidak stabil maka dipastuikan terjadi kerusakan pada governor. Jika 

saat pembebanan tercium bau terbakar dari dalam altenator maka di pastikan 

kabel yang di dalam altenator mengalami terkelupas yang dapat menyebabkan 

kebakaran. 

Jakarta, 12 September 2021 

Chief Engineer, 

 

 

 

 

 

 

         Wan Zulham Barus 
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TRANSKRIP WAWANCARA 2 

Informan 2 

Nama  :   Ryan Hidayat Guci 

Jabatan   : Second Engineer 

Pembahasan pertanyaan yang diajukan, yakni: 

1. Apa faktor yang menyebabkan ketidakstabilan tegangan dan frekuensi pada 

generator Nantong? 

Jawab : 

Faktor yang menyebabkan ketidakstabilan tegangan menrutu saya yaitu terjadinya 

kerusakan pada AVR salah satunya, jika AVR tersebut sudah habis waktu 

pemakaianngya, tetapi kebanyakan seperti itu Karen ulah dari kita sendiri yang 

melakuykan pembebanan secara tidak beraturan maka AVR lah yang akan 

menjadi pusat perhatian menjadi faktor utama ketidakstabilan tersebut. 

2. Bagaimana upaya untuk mengatasi ketidakstabilan tegangan dan frekuensi pada 

generator Nantong? 

Jawab : 

Cara mengatasi ketidakstabilan tegangan tersubut yaitu dengan cara mengganti 

AVR yang sudah rusak, tapi sebelum itu kita mengecek terlebih dahulu sparepart 

yang ada didalam saprepart store, saat mengganti AVR alangkah baiknya kita 

mempersiapkan peralatan untuk mengganti AVR tersebut dan lingkungan 

disekitar altenator diwajibkan aman dari bahaya seperti air yang dapat 

menyebabkan konsleting dan berakibat komponen yang terdapat didalam 
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altenator pun ikut rusak juga dan juga pastikan tidak ada arus listrik yang terdapat 

pada generator yang akan diganti AVR nya. 

Jakarta, 10 September 2021 

 

Second Engineer, 

 

 

 

 

 

Ryan Hidayat 

Guci 
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